BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Jenis Fasilitas ruang-ruang stasioner di PSBN Yogyakarta
Sebagian besar fasilitas ruang-ruang stasioner di PSBN Yogyakarta
sudah tersedia, namun fasilitas ruang kelas utama yang khusus untuk
pengembangan keterampilan dalam perﬁngkatan kesejahteraan sosial
penyandang tuna netra hanya tersedia | jenis fasilitas ruang yaitu ruang
pelatihan massage dan ruang klinik massage. Untuk jenis fasilitas ruang
tertutup bersama yang tersedia ruang perpustakaan, ruang aula, ruang
- makan, ruang tidur putra, ruang tidur putri, ruang musik, ruang dapur,
toilet, dan ruang olah raga. Jenis fasilitas ruang perawatan kesehatan
belum tersedia di PSBN Yogyakarta.
2. Jenis Perabot yang tersedia pada ruang-ruang stasioner di PSBN
Yogyakarta
Pada dasarnya perabot yang tersedia pada ruang-ruang stasioner
L PSBN Yogyakarta sudah cukup lengkap, namun sebagian besar perabot
yang tersedia tersebut belum didesain sesuai dengan keterbatasan
penyandang tuna netra, bila diperbandingkan perabot untuk penyandang
tuna netra jauh lebih sedikit dari perabot untuk orang normal, sehingga

belum dapat memberikan kemudahan pada saat pemanfaatannya.
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3. Pemanfaatan Fasilitas dan Perabot serta Kendala yang dihadapi di PSBN
Yogyakarta
Dalam setiap proses pemanfaatan fasilitas dan perabot penyandang
tuna netra sebagian besar melakukannya dengan cara meraba
menggunakan tangan dan kaki. Penyandang tuna netra mengalami kendala
dengan menabrak perabot, dinding, orang, menjangkau, membedakan,
menyimpan terjatuh, dan menyimpan tercampur, karena sebagian besar
fasilitas dan perabot yang disediakan PSBN Yogyakarta masih standar
orang normal, serta keterbatasan penyandang tuna netra yang disebabkan
gangguan pada indera penglihatan sehingga secara otomatis akan
? mengurangi kemampuan untuk beraktivitas. Hal ini memaksa penyandang
tuna netra untuk mengembangkan sisa indera yang masih berfungsi, pada
proses pemanfaatan sebagian besar aktivitas dilakukan dengan
mengembangkan indera perabaan, pendengar, dan tergantung pada

ingatan.
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B. SARAN
1. Jenis Fasilitas ruang-ruang Stasioner di PSBN Yogyakarta

Fasilitas ruang-ruang stasioner di PSBN Yogyakarta sebagian
sudah tersedia. namun fasilitas ruang untuk pengembangan keterampilan
dalam peningkatan kescjahteraan sosial penyandang tuna netra hanya
tersedia 1 jenis fasilitas ruang yaitu ruang pelatihan massage dan ruang
klinik massage. Oleh karena itu perlu ada pengembangan keterampilan,
selain massage yang sesuai dengan keterbatasan penyandang tuna netra
dan mempunyai potensi ekonomi bagi penyandang tuna netra.

2. Pemanfaatan Fasilitas dan Perabot serta Kendala yang dihadapi di PSBN

Yogyakarta

Perabot yang tersedia pada ruang-ruang stasioner PSBN
Yogyakarta sudah cukup lengkap, namun sebagian besar perabot yang
tersedia tersebut untuk orang normal. Sebaiknya perlu dilakukan
penyesuaian, hal ini bisa dilakukan dengan cara melakukan penyesuaian
perabot dengan pengguna melalui desain khusus atau penyesuaian
pengguna dengan perabot melalui info dilengkapi dengan huruf braille.

Penyandang tuna netra pada proses pemanfaatan mengalami
kendala  dengan menabrak perabot, dinding, orang, menjangkau,
membedakan, menyimpan terjatuh, dan menyimpan tercampur,
disebabkan karena hilangnya indera penglihatan yang tidak dapat
diperbaiki, dan perabot yang tersedia masih untuk orang normal. Dimana

penyandang tuna netra dalam menjalani kegiatan hidup sehari-hari
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sebagian besar melakukan dengan mengembangkan indera peraba, indera

pendengar, dan tergantung pada ingatan. Untuk mengurangi atau

meminimalisasi kendala-kendala sebaiknya pemasangan petunjuk
keterangan dengan huruf braille pada fasilitas dan perabot adalah sebagai
berikut:

a. Tempat penyimpanan yang lebih dari dua jenis penyimpanan,
sebaiknya diberi keterangan petunjuk braille, pada bagian depan
tempat penyimpanan.

b. Perabot yang jenisnya sama serta jumlahnya banyak, seperti meja pada
ruang kelas, ruang makan, dan tempat tidur, sebaiknya diberi
penom(.)ran petunjuk braille pada masing-masing perabot yang
letaknya mudah dijangkau.

¢. Perabot atau peralatan yang membutuhkan pengoprasian, sebaiknya
diberi petunjuk pemakaian dalam huruf braille seperti peralatan olah
raga, alat musik, kompor, kipas angin dan kulkas.

d. Untuk papan pengumuman sebaiknya diberikan dalam kalimat huruf
braille seperti di ruang makan, ruang kelas dan ruang asrama.

Dengan memberikan perbedaan level, tekstur, bentuk, ukuran, dan posisi

akan mempermudahkan penyandang tuna netra dalam

mengindentifikasikan fasilitas dan perabot yang akan digunakan.
Untuk mempermudah penyandang tuna netra dalam memanfaatkan
fasilitas dan perabot perlu diperhatikan untuk masalah jangkauan,

sebaiknya dilakukan pengukuran batasan-batasan jangkauan pada tempat
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kerja, hal ini perlu diterapkan sehingga memudahkan penyandang tuna
netra dalam memanfaatkan fasilitas dan perabot seperti pada waktu
menyimpan, mengambil, dan meletakkan. Perletakkan perabot sebaiknya
posisi berdekatan dengan dinding, pola penyusunannya sejajar, mudah
dijangkau dan hindari pola penyusunan zig-zag, karena akan menimbulkan

masalah pada sirkulasi.
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